ISSN 2338-1191

Vol. 5 No. 1
Januari 2017

Bilangan Euler®™Cangkir Pythagoras
Cahaya Indah Kunang-Kunang ®Menjaga Keseimbangan Ekosistem

Material Vantablack m Pamali dalam Masyarakat Sunda
Sepenting Apa Sih Memilih Jurusan yang Tepat?




KATA PENGANTAR

hadir ke hadapan para pembaca. Pada edisi ke-70 ini tim

redaksi memuat 7 artikel dari 7 bidang berbeda. Kami
kembali memberikan kuis di akhir majalah bagi pembaca yang
tertarik mendapatkan hadiah dari 1000guru.

Q Ihamdulillah, majalah bulanan 1000guru dapat kembali

Sebagai informasi tambahan, sejak awal Mei 2013 majalah
1000guru telah mendapatkan ISSN 2338-1191 dari Pusat
Data Informasi lImiah LIPI sehingga penomoran majalah edisi
ini dalam versi ISSN adalah Vol. 5 No. 1. Tim redaksi majalah
1000guru juga menerbitkan situs khusus artikel majalah
1000guru yang beralamat di: http://majalah.1000guru.net/

Kritik dan saran sangat kami harapkan dari para pembaca untuk
terus meningkatkan kualitas majalah ini. Silakan kunjungi situs
1000guru (http://1000guru.net) untuk menyimak kegiatan
kami lainnya.

Mudah-mudahan majalah sederhana ini bisa terus bermanfaat
bagi para pembaca, khususnya para siswa dan penggiat

pendidikan, sebagai bacaan alternatif di tengah keringnya
bacaan-bacaan bermutu yang ringan dan populer.

Tim Redadesi

x/ i | Januari 2017 ® majalah1000guru.net



Daftar Isi

RUBRIK MATEMATIKA

Bilangan Euler (e)

Cangkir Pythagoras:
Bermain dengan
RUBRIK KIMIA Perbedaan Tekanan
dan Hukum Pascal

RUBRIK BIOLOGI o

Menjaga
Keseimbangan
Ekosistem untuk
Kebaikan Seluruh
Makhluk Hidup

Fenomena Kimia di Balik
Cahaya Indah Kunang-
Kunang

Material Vantablack:
Segelap Lubang Hitam,
Sesulit Masa Depan RUBRIK SOSIAL

untuk Dilihat BUDAYA

Pamali dalam
Masyarakat Sunda:

Sebuah Telaah
Logika

RUBRIK PENDIDIKAN

Sepenting Apa Sih
Memilih Jurusan yang
Tepat?

majalah1000guru.net ®  Januari 2017 ii



Tim Redaksi

Pemimpin Redaksi
Muhammad Salman Al-Farisi (Tohoku University, Jepang)

Wakil Pemimpin Redaksi
Annisa Firdaus Winta Damarsya (Nagoya University, Jepang)

Editor Rubrik

Matematika

Eddwi Hesky Hasdeo (IHPC-A*STAR, Singapura)

Fisika

Satria Zulkarnaen Bisri (RIKEN Center for Emergent Matter Sci-
ence, Jepang)

Kimia

Ahmad Faiz Ibadurrahman (Wakayama National College of Tech-

nology, Jepang)

Biologi

Sarrah Ayuandari (Innsbruck Medical University, Austria)
Teknologi

Fran Kurnia (The University of New South Wales, Australia)
Kesehatan

Ajeng Pramono (Tokyo Institute of Technology, Jepang)
Sosial-Budaya

Akbar Prasetyo Utomo (Universitas Muhammadiyah Malang)
Pendidikan

Pepi Nuroniah (Universitas Negeri Malang)

Penata Letak

Arum Adiningtyas (Institut Teknologi Bandung, Indonesia)
Asma Azizah (Universitas Sebelas Maret, Indonesia)

Esti Hardiyanti (Universitas Brawijaya, Indonesia)

Himmah Qudsiyyah (Institut Teknologi Bandung, Indonesia)

Promosi dan Kerjasama

Rohma Nazilah (SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta)

Erlinda Cahya Kartika (Wageningen University, Belanda)

Lia Puspitasari (Komisi Yudisial RI, Jakarta)

Yudhiakto Pramudya (Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta)

Penanggung Jawab
Ahmad-Ridwan Tresna Nugraha (Tohoku University, Jepang)
Miftakhul Huda (Tokyo Institute of Technology, Jepang)

%OOguru.net

Siapakah 1000guru?

Gerakan 1000guru adalah sebuah
lembaga swadaya masyarakat yang
bersifat  nonprofit, nonpartisan,
independen, dan terbuka. Semangat
dari lembaga ini adalah “gerakan”
atau “tindakan” bahwa semua orang,
siapapun itu, bisa menjadi guru
dengan berbagai bentuknya, serta
berkontribusi dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia.
Gerakan 1000guru juga berusaha
menjembatani para profesional dari
berbagai bidang, baik yang berada
di Indonesia maupun yang di luar
negeri, untuk membantu pendidikan
di Indonesia secara langsung.

Lisensi

Majalah 1000guru dihadirkan oleh
gerakan 1000guru dalam rangka turut
berpartisipasi dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa. Majalah ini
diterbitkan dengan tujuan sebatas
memberikan informasi umum. Seluruh
isimajalah ini menjadi tanggung jawab
penulis secara keseluruhan sehingga
isinya tidak mencerminkan kebijakan
atau pandangan tim redaksi Majalah
1000guru maupun gerakan 1000guru.
Majalah 1000guru telah menerapkan
creative common license Attribution-
ShareAlike. Oleh karena itu, silakan
memperbanyak, mengutip sebagian,
ataupun menyebarkan seluruh
isi Majalah 1000guru ini dengan
mencantumkan sumbernya tanpa
perlu meminta izin terlebih dahulu
kepada pihak editor. Akan tetapi,
untuk memodifikasi sebagian atau
keseluruhan isi majalah ini tanpa izin
penulis serta editor adalah terlarang.
Segala akibat yang ditimbulkan dari
sini bukan menjadi tanggung jawab
editor ataupun organisasi 1000guru.

Kontak Kami

: http://1000guru.net
http://majalah.1000guru.net
Surel : info@1000guru.net

Situs web

x/ i | Januari 2017 = majalah1000guru.net

H©



MATEMATIKA @

Bilangan Euler (e)

Ditulis oleh:
Evelyn Pratami Sinaga
alumnus Jurusan Fisika, Tohoku University, Jepang.
Kontak: evelynpratami(at)gmail(dot)com

adakah yang pernah

mendengar tentang salah satu bilangan yang

terkenal di dalam matematika, yakni bilangan

Euler (e)? Bilangan Euler (e) adalah bilangan

irasional yang bernilai 2.718281828... (dan
seterusnya). Bilangan ini dinamakan bilangan Euler
sebagai penghargaan kepada ahli matematika Swiss
yang menemukannya, Leonhard Euler. Kita akan melihat
kilas balik sejarah bilangan Euler dan mengapa bilangan
ini sangat penting dalam matematika.

Dalam matematika, bilangan atau konstanta yang
terkenal biasanya terkait dengan geometri atau tata
ruang. Sebagai contoh, bilangan m berasal dari rasio
keliling dan diameter lingkaran (mt = keliling/diameter).
Namun, tidak demikian dengan bilangan Euler (e).
Bilangan Euler tidak berdasarkan kepada bentuk atau
geometri, tetapi berdasarkan laju perubahan.

Awalnya, pada abad ke-17, seorang fisikawan dan
matematikawan bernama Jacob Bernoulli tertarik
dengan masalah bunga bank. Misalkan kita menyimpan
uang 1 dolar di bank dan bank memberikan beberapa
penawaran bunga seperti berikut ini.

a. Bank mau memberikan bunga 100% setiap
tahun. Setelah setahun uang kita akan
bertambah 100% sehingga di tahun berikutnya
uang kita menjadi (1 + 1 x 100%) dolar = 2 dolar.

b. Penawaran 50% setiap 6 bulan sekali. Dalam 6
bulan pertama uang kita menjadi (1 + %), dan
enam bulan berikutnya menjadi (1 + %) + [(1
+%)x¥%] =1x(1+1/2)*=2,25 dolar. Wow!
Semakin beruntung!

c. Bagaimana jika kita buat penambahan bunganya
semakin sering? Misalnya, penawaran 1 kali
dalam sebulan untuk setahun dengan bunga
(1/12) dari tabungan awal. Kita akan mendapat
1x(1+1/12)?=2,61dolar

d. Untuk penawaran 1 kali dalam satu minggu
dengan bunga (1/52) dari tabungan, kita bisa
mendapatkan 1 x (1 + 1/52)°* = 2,69 dolar.

Bagaimana jika bunganya semakin sering seperti dalam
sehari, setiap jam, setiap menit, setiap detik, setiap
nanodetik, dan seterusnya menjadi pemberian bunga
yang selalu berlanjut? Berapa hasil yang didapat untuk
pemberian bunga yang selalu berlanjut itu? Itulah
yang Bernoulli ingin ketahui. Namun, dia tidak berhasil
mendapatkannya saat itu. Dia hanya mengira bahwa
hasil itu haruslah suatu angka di antara 2 dan 3. Nah,
50 tahun kemudian Euler yang berhasil menemukannya.
Euler mendefinisikannya sebagai formula baru, yaitu

e = lim 1+§)‘ =1+ 4= +-+=2718281828 ..

fi—oo

Contoh lain penggunaan bilangan e adalah untuk
menghitung jumlah penduduk suatu negara jika diketahui
laju pertumbuhan. Misalkan Indonesia memiliki laju
pertumbuhan penduduk r =1,2% per tahun. Pada tahun
2013, jumlah penduduk Indonesia adalah P = 249,9
juta jiwa. Dengan memanfaatkan bilangan Euler, jumlah
penduduk Indonesia pada tahun 2023 (atau 10 tahun
kemudian) dapat diprediksj §ebagai berikut:

P =Pye=2499¢w " = 281,7

juta jiwa.

Di dalam pelajaran fisika atom, bilangan e sering dipakai
untuk mengukur peluruhan unsur radioaktif. Contoh
kasusnya, jika 100,0 mg neptunium-239 (*°Np)
meluruh menjadi 73,36 mg setelah 24 jam, berapakah
laju peluruhan per harinya? Kita bisa menggunakan

persamaan berikut ini:
N = Nye~ &

dengan A adalah laju peluruhan. Perhatikan pangkat
negatif pada argumen e menunjukkan bahwa nilai N
selalu meluruh atau lebih kecil dibandingkan N . Dengan
memasukkan bilangan-bilangan yang diketahui,
73,36 = 100 e~*2
0,7336 = e+
A=-In0,7336 = 0,309

Dengan demikian, kita peroleh laju peluruhan neptunium
adalah sekitar 31% per hari.

majalah1000guru.net ® Januari 2017 1



Hal lain yang menarik dari bilangan e adalah bila kita
menggambar kurva y = €%, nilai luas di bawah kurva pada
rentang x =-o° hingga x = x1 akan bernilai &*. Perhatikan
gambar, kita misalkan x1 = 1, maka luasan di bawah
kurva berwarna merah muda bernilai e. Selain itu,
gradien garis singgung kurva pada titik x1 juga bernilai
e, Perhatikan garis biru pada gambar, yang merupakan
garis singgung y = e* di titik x = 1. Gradien garis singgung
ini bernilai e. Ini dapat dilihat dari bertambahnya nilai x
sebanyak 1 satuan, maka nilai y naik sebanyak e satuan.
Oleh karenanya, fungsi e menjadi “bahasa” natural
untuk menggambarkan pertumbuhan karena luas kurva
dan gradiennya juga bernilai e*.
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Bahan bacaan:

Ulasan dari akun Numberphile di Youtube seputar
bilangan Euler.

https://en.wikipedia.org/wiki/E_(mathematical_
constant)
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Cangkir Py’chagoras: Bermain

dengan Perbedaan Tekanan C].CI.I'J.

Hukum Pascal

Ditulis oleh:
Ahmad Ridwan T. Nugraha
peneliti fisika, alumnus ITB dan Tohoku University.
Kontak: art.nugraha(at)gmail(dot)com

ernahkah teman-teman minum dari cangkir

yang kerap disebut sebagai cangkir Pythagoras?

Pythagoras ini orang yang sama dengan yang

namanya disebut dalam teorema Pythagoras

meski di sini kita tidak akan membahas segitiga
siku-siku sedikitpun. Seperti cangkir pada umumnya,
cangkir Pythagoras dapat digunakan untuk minum air.
Namun, kita harus berhati-hati. Jika kita memasukkan
air terlalu banyak melewati ketinggian tertentu di dalam
cangkir, seluruh air yang sudah ada di cangkir Pythagoras
akan terkuras habis melalui lubang yang berada di bawah
cangkir itu. Mengapa bisa begitu?

Contoh bentuk cangkir Pythagoras. Karakteristik khusus dari cangkir
ini adalah adanya lubang di bawah cangkir dan adanya tabung atau
saluran air yang melengkung di dalam cangkir. Ujung dari saluran
tersebut nyaris menyentuh permukaan bawah cangkir. Sumber
gambar: Wikipedia dan skullsinthestars.com.

Pertama-tama, kita perlu memahami baik-baik
bentuk cangkir ini. Perhatikan gambar contoh cangkir
Pythagoras. Secara artistik, cangkir Pythagoras bisa
tampak bermacam-macam. Akan tetapi, pada prinsipnya
cangkir ini harus memiliki lubang di bawah cangkir yang
terhubung dengan tabung (atau saluran) yang berbentuk
melengkung, misalnya seperti huruf U terbalik, yang
nyaris menyentuh permukaan bawah cangkir tersebut.

Ketika air diisikan ke dalam cangkir Pythagoras, pada
mulanya air tidak akan tumpah (gambar ilustrasi A dan B).
Kita bisa minum air dengan mudah pada kondisi seperti
itu. Selanjutnya, jika air ditambahkan ke dalam cangkir
hingga ketinggian air di dalam cangkir melampaui titik
tertinggi tabung melengkung di dalam cangkir, air itu
akan keluar melalui lubang di bawah cangkir (gambar
ilustrasi C). Air akan terus tumpah hingga terkuras habis
dari cangkir (gambar ilustrasi D). Pada kondisi ini kita
tentu perlu berpacu dengan waktu untuk meminum air
yang ada di dalam cangkir Pythagoras.

1YYY

Ilustrasi terkurasnya air di dalam cangkir Pythagoras. Pada kondisi A
dan B, ketinggian air di dalam cangkir belum melewati titik tertinggi
tabung melengkung sehingga air tidak tumpah. Pada kondisi C,
ketinggian air telah melampaui titik tertinggi tabung melengkung
sehingga air akan tumpah dan terus terkuras habis hingga seperti
pada gambar D. Sumber gambar: Wikipedia.

Ada prinsip fisika yang sederhana namun sangat
menarik yang berlaku pada cangkir Pythagoras ini.
Secara singkat, kita bisa katakan bahwa air di dalam
cangkir dapat terkuras karena kombinasi perbedaan
tekanan (antara air di dasar cangkir dengan udara luar)
disertai hukum Pascal. Perhatikan pada kondisi C, ujung
lubang di bawah cangkir tempat keluarnya air terhubung
langsung dengan udara luar, sedangkan bagian dasar
(permukaan) cangkir ditekan oleh air dengan ketinggian
yang melewati titik tertinggi tabung melengkung.
Dengan demikian, ada perbedaan tekanan di sana yang
terkait dengan ketinggian dan berat air di dalam cangkir.
Di sekolah kita pernah belajar nilai perbedaan tekanan
ini sebesar pgh, dengan p adalah massa jenis air, g
adalah percepatan gravitasi, dan h adalah ketinggian air.

majalah1000guru.net ® Januari 2017 B



Pada kondisi C itu, tekanan di bagian dasar cangkir
selalu lebih tinggi daripada tekanan di ujung lubang
yang terhubung dengan udara luar. Diiringi dengan
prinsip Pascal yang menyatakan bahwa tekanan yang
diberikan kepada cairan pada suatu titik tertutup akan
diteruskan sama besar ke segala arah, maka air yang
telah terdorong untuk keluar cangkir akan terus terkuras
hingga air di dalam cangkir habis. Saat air habis, tekanan
di dalam cangkir kembali pada kondisi setimbang, yakni
sebesar tekanan udara luar.

Dalam kehidupan sehari-hari, prinsip yang sama berlaku
ketika kita hendak menguras air dari bak dengan
menggunakan slang air tanpa pompa listrik. Slang itu
dapat kita masukkan ke dalam bak yang penuh dengan
air hingga seluruh bagian dalam slang turut terisi air.
Lalu, kita tutup salah satu ujung slang dengan jari kita
rapat-rapat dan kita buka ujung slang itu di luar bak. Jika
ujung slang satunya lagi yang ada di dalam bak hampir
menyentuh bagian dasar bak, kita bisa menguras air dari
bak itu sampai habis asalkan ujung slang di luar bak yang
bersentuhan dengan udara luar ditempatkan pada posisi
yang lebih rendah daripada bak.

—

Menguras air dengan slang tanpa pompa listrik.

Iz 4 | Januari 2017 ® majalah1000guru.net
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Oh iya, prinsip fisika yang sama pun bisa ditemukan pada
kebanyakan kloset. Ada suatu pipa yang dinamakan
dengan sifon seperti leher angsa yang bekerja dengan
cara yang sama seperti tabung melengkung pada cangkir
Pythagoras. Dengan menggunakan pipa leher angsa itu
dan konstruksi tertentu di dalam toilet, kita bisa menjaga
agar air yang ada di kloset tidak meluap keluar meskipun
kita membuang banyak kotoran. Jadi, struktur leher
angsa ini bukan untuk main-main, ia punya kegunaannya
tersendiri. Jangan sampai karena ketidaktahuan kita,
pipa leher angsa itu malah dipotong (“di-by-pass”)
dan dihubungkan langsung ke tempat penampungan
kotoran. Bisa-bisa kotoran kita nanti yang meluber,
menimbulkan bau tak sedap dan memicu penyakit.

[_“] 1 ]

Sifon

( 11 )|

llustrasi sifon atau pipa leher angsa pada tempat buang air.

Terakhir, kembali ke cangkir Pythagoras, cobalah teman-
teman membuat cangkir Pythagoras sendiri dengan
menggunakan sedotan dan gelas plastik. Mungkin bisa
kita gunakan untuk sedikit iseng pada teman kita, iseng-
iseng sambil belajar fisika.

Bahan bacaan:

e https://en.wikipedia.org/wiki/Pythagorean_cup

e https://en.wikipedia.org/wiki/Pascal’s_law

e https://en.wikipedia.org/wiki/Siphon

e https://skullsinthestars.com/2012/04/26/physics-
demonstrations-the-pythagoras-cup/
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Fenomena Kimia di Balik

Cahaya Indah Kunang-Kunang

Ditulis oleh:
Tsamara Tsani
mahasiswi S-1 jurusan Transdisciplinary Engineering di Tokyo Institute of Technology.
Kontak: tsamaratsani(at)yahoo(dot)co(dot)id

eman-teman pernah melihat kunang-kunang?
Serangga kecil yang terbang ke sana kemari
sambil memancarkan beragam cahaya
indahnya di malam hari. Dahulu kita dapat
dengan mudah melihat kunang-kunang di
tempat-tempat seperti danau, sawah, atau hutan
setelah hujan reda. Namun, saat ini populasi kunang-
kunang semakin menurun dan semakin sulit ditemukan
disebabkan oleh polusi cahaya ketika malam hari dan
rusaknya sebagian besar habitat kunang-kunang.

Cahaya kunang-kunang sendiri sering disebut sebagai
cold light (cahaya dingin) oleh para ilmuwan karena
cahaya kunang-kunang tidak menghasilkan panas
sampingan. Tidak seperti lampu bohlam, hampir 100%
energi yang digunakan kunang-kunang diubah menjadi
“cahaya tampak” (visible light) yang berwarna kuning,
hijau, ataupun oranye dengan panjang gelombang antara
510 sampai 670 nm. Sinar-sinar ini dimanfaatkan oleh
kunang-kunang antara lain untuk berkomunikasi dengan
sesamanya, menarik pasangan, hingga digunakan untuk
memberi peringatan ketika terancam oleh pemangsa.

Pyralis Firefly

Fhotinus pyralis
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Skema tubuh kunang-kunang.

Tahukah kalian, di balik sinar indah serangga dari
famili Lampyridae ini tersembunyi mekanisme reaksi
kimia yang belum sepenuhnya terpecahkan oleh para
ilmuwan? Reaksi kimia itu disebut bioluminescence.
Pada dasarnya, bioluminescence pada kunang-kunang
memanfaatkan zat kimia bernama luciferin dan enzim
luciferase yang terdapat di dalam sel pada abdomen

kunang-kunang.
S S
2 j
N N

HO

OH

Struktur kimia luciferin.

Luciferin akan bereaksi dengan adenosine triphosphate
(ATP) membentuk luciferyl adenylate dan pyrophosphate
(PPi) pada permukaan enzim luciferase.

Luciferin + ATP luciferil adenylate + PP,

Kemudian, luciferyl adenylate akan bereaksi dengan
oksigen menghasilkan oxyluciferin, adenosine
monophosphate (AMP), dan energi berupa cahaya
yang dapat dilihat sebagai cahaya warna-warni kunang-
kunang.

Luciferyl adenylate + O, @ oxyluciferin + AMP
+ cahaya

Namun, dalam mekanisme reaksi di atas, para ilmuwan
menemukan bahwa luciferin dan oksigen tidak dapat
bereaksi dengan mudah. Hal ini tetap menjadi misteri
selama 60 tahun hingga akhirnya pada tahun 2015,
peneliti dari Connecticut College bernama Bruce
Branchini dan timnya berhasil menyingkap misteri
tersebut. Ternyata, oksigen yang digunakan dalam
proses bioluminescence bukanlah oksigen biasa,
melainkan berada dalam bentuk anion superoksida
(oksigen dengan elektron berlebih).

majalah1000guru.net ® Januari 2017 5
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Bahan bacaan:
L HW b e http://news.nationalgeographic.

com/2015/07/150724-fireflies-glow-bugs-summer-
3475 3500 3525 3550

Magnetic Field, G nation-science/
>
pmanal | b e  http://animals.howstuffworks.com/insects/

question554.htm

O; 00
o s, No P mo,[ N3 0 }__,N ST
\CI,;HSZ’%.W SeT "’(’smm’ ﬁsj‘ﬁmp : e http://phys.org/news/2015-07-fireflies.html

e Bruce R. Branchini dkk. Experimental Support for
a Single Electron-Transfer Oxidation Mechanism

Dengan memahami mekanisme bioluminescence’ in Flreﬂy Bioluminescence. Journal of the America
kita dapat lebih mudah memproyeksikan penerapan Chemical Society Vol. 137, Hal. 7593-7595 (2015)
bioluminescence dalam berbagai bidang seperti bidang

kedokteran maupun bidang energi. Sebagai contoh,

cahaya dari zat kimia luciferin dapat digunakan untuk

mendeteksi sel tumor dan kanker atau mungkin di

kemudian hari dapat diciptakan pohon-pohon glow in

the dark yang dapat menggantikan lampu jalanan di

malam hari.

Reaksi bioluminescence dengan anion superoksida
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Menjaga Keseimbangan Ekosistem untuk

Kebaikan Seluruh Makhluk Hidup

Ditulis oleh:
Annisa Firdaus Winta Damarsya
alumnus Biological Science, School of Science, Nagoya University

ernahkah teman-teman merenungi bagaimana
hubungan kita dengan lingkungan sekitar?
Misalnya saja antara kita dengan pohon mangga
di halaman sekolah atau antara pohon mangga
dan tanah tempatnya bertumbuh? Mungkin
kita akan bergumam, “Memangnya ada? Kalaupun ada,
masa hubungan yang seperti itu dipikirkan? Aduh, ada-
ada saja.” Tentu saja ada, dong. Teman-teman yang
pernah belajar biologi pasti juga pernah mempelajari
hubungan khusus ini. Ayo, masih ingat, tidak?

Sebelum membahas lebih jauh, coba kita perhatikan
lingkungan sekitar kita. Mari kita coba identifikasi
komponen kehidupan yang bisa kita temukan di sana.
Di sekitar rumah secara umum kita akan menemukan
manusia lain (keluarga atau tetangga), hewan-hewan
seperti ayam, tikus, kecoa, pepohonan atau tanaman
di pot, dan jangan lupakan jamur atau mungkin lumut.
Komponen yang baru saja disebutkan itu termasuk ke
dalam komponen biotik.

Selain komponen biotik, terdapat juga komponen lain
yang tidak memiliki ciri-ciri komponen biotik. Komponen
ini disebut komponen abiotik. Komponen abiotik
meliputi faktor-faktor kimiawi dan fisis, seperti udara,
angin, kelembapan, air, tanah, mineral, cahaya, suhu,
keasaman (pH), kadar garam (salinitas), dan topografi
yang semuanya dapat dipengaruhi dan mempengaruhi
makhluk hidup.

Sekarang, coba perhatikan lagi komponen biotik
di lingkungan rumah kita. Dalam biologi kita dapat
mengelompokkan beberapa level organisasi kehidupan.
Setiap organisme atau makhluk hidup tunggal, misalnya
diri kita masing-masing, disebut sebagai individu.
Kumpulan dari organisme yang sama (dari spesies yang
sama) selanjutnya disebut populasi. Contohnya adalah
kita dan keluarga dihitung sebagai populasi manusia di
rumah.

Kumpulan dari beberapa populasi yang berbeda,
misalnya populasi manusia, semut, pepohonan di
rumahmu dan sekitarnya disebut sebagai komunitas.

Nah, hubungan timbal balik antara makhluk hidup
(misalnya keluargamu) dengan makhluk lain (misal
pepohonan di rumah) serta dengan benda tak hidup di
lingkungannya kita sebut sebagai ekosistem. Tidak bisa
dipungkiri bahwa ternyata sikap kita sebagai manusia
dalam membangun peradaban secara langsung atau
tidak langsung sebenarnya mempengaruhi lingkungan
termasuk benda tidak hidup di sekitar dan makhluk
hidup lainnya. Interaksi yang saling mempengaruhi
ini dipelajari dalam bidang ilmu khusus yang disebut
ekologi.

. Individual
[ i .
& ==X Population

Community

@W Ecosystem

Tingkatan organisasi kehidupan. Sumber: eschooltoday.com.
Karena para ahli ekologi mempelajari interaksi antara
organisme dan lingkungan fisik, sebagian besar
pendekatan vyang dilakukan dalam mempelajari
ekosistem didasari oleh konsep-konsep fisika dan kimia.
Aliran energi dalam ekosistem misalnya, patuh pada
hukum termodinamika pertama yang menyatakan
bahwa energi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan.
Energi berupa panas dari matahari tidak hilang begitu
saja di bumi, ia dikonversi menjadi energi kimia oleh
tumbuhan yang selanjutnya menyokong kehidupan
manusia dan hewan.

majalah1000guru.net ® Januari 2017 7



Materi, sebagaimana halnya energi, tidak dapat
diciptakan atau dimusnahkan. Untuk itulah hukum
konservasi massa sangat penting bagi para ahli ekologi
sebagaimana hukum-hukum termodinamika. Nah,
karena massa bersifat kekal kita dapat menghitung
seberapa banyak yang hilang dan didapatkan dari dan
oleh ekosistem dalam satu periode waktu. Tidak seperti
energi, unsur kimia dalam ekosistem secara terus
menerus akan didaur ulang. Fenomena ini digambarkan
dalam daur-daur biogeokimia yang terjadi di sekitar kita
seperti daur karbon, nitrogen, dan lain-lain.

Keseimbangan daur unsur-unsur kimia sangat
berpengaruh terhadap keseimbangan suatu ekosistem.
Suatu ekosistem dapat dikategorikan sebagai sumber
(source) atau lubuk (sink) dari suatu unsur dengan
cara melihat neraca keseimbangannya. Neraca
keseimbangan ini dilihat dari banyaknya unsur yang
keluar atau masuk dalam satu putaran siklus di satu
ekosistem. Pada kenyataannya, sadar atau tidak, spesies
kita (manusia) seringkali menjadi faktor utama di balik
ketidakseimbangan neraca keseimbangan daur kimia ini
di dunia.

Daur fosfat, salah satu contoh daur biogeokimia di alam. Sumber:

g-excess.com.

Para ahli ekologi membagi berbagai spesies ke dalam
tingkatan trofik (trophic) yang berbeda sesuai dengan
sumber nutrisi dan energi utama spesies tersebut. Posisi
produsen primer diisi oleh makhluk hidup yang bersifat
autotrof (mampu membuat makanannya sendiri) dan
bisa menyokong kehidupan semua makhluk hidup
lainnya. Organisme selanjutnya, yang berkedudukan
di atas produsen primer adalah heterotrof yang terdiri
dari konsumen primer, sekunder, dan tersier yang
masing-masing diisi oleh herbivora, karnivora pemakan
herbivora, dan karnivora pemakan karnivora.

Kelompok lain yang tidak boleh dilupakan adalah
detritivor atau dekomposer yang mendapatkan
makanannya dari benda tidak hidup (detritus) seperti
bangkai, feses, atau kayu. Dekomposer inilah yang
memegang peranan penting dalam menghubungkan
konsumen dan produsen primer dengan cara mendaur
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Jumlah energi cahaya yang diubah menjadi energi kimia
oleh autotrof dalam suatu periode waktu tertentu adalah
produktivitas primer sebuah ekosistem. Produktivitas
primer ini yang menjadi titik acuan dalam mempelajari
metabolisme dan aliran energi dalam ekosistem. Namun,
perlu diingat, tidak semua energi yang didapatkan oleh
produsen primer dapat disalurkan kepada konsumen
karena energi tersebut harus dikurangi dengan energi
yang dibutuhkan untuk proses fotosintesis dan respirasi
dari si produsen. Pada akhirnya, sisa energi yang ada
atau bahasa kerennya produktivitas primer bersih (net
primary production, NPP) inilah yang bisa mengalir
ke konsumen. Ada beberapa faktor pembatas yang
mempengaruhi produktivitas primer bersih dalam suatu
ekosistem termasuk jenis ekosistem itu sendiri.

ulang berbagai elemen kimia.

Jumlah energi yang tersedia untuk setiap tingkatan
trofik ditentukan oleh NPP dan tingkat efisiensi untuk
setiap makanan yang dapat diubah menjadi biomassa
di setiap tingkatannya. Ternyata, tingkat efisiensi ini
(efisiensi trofik) hanya berkisar antara 5-20% dengan
sebagian besar berada pada tingkat 10%. Apa artinya?
Artinya, sekitar 90% energi dari satu tingkatan trofik
tidak ditransfer ke tingkatan trofik di atasnya. Jangan
lupa pula bahwa fenomena ini dikalikan sepanjang rantai
makanan

Efisiensi trofik ini membatasi sejauh mana tingkatan
trofik yang dapat disokong oleh ekosistem. Makhluk
hidup pada tingkatan konsumen tersier hanya menerima
sekitar 0,1% energi dari total energi yang dimiliki
produsen primer. Hal ini menjelaskan mengapa dalam
suatu rantai makanan hanya ada sekitar empat hingga
lima tingkatan trofik.

Tertiary

consumers 104

Secondary
consumers

1004

Primary

consumers D

Primary

ST 10,000 J

1,000,000 J of sunlight

Copyright @ Pearson Education, Inc., publishing s Benjamin Cummings.

Tingkatan trofik dan aliran energi dalam rantai makanan.

Manusia, oh manusia

Millenium  Ecosystem Assessment Board dalam
laporannya menyatakan bahwa struktur ekosistem
dunia selama sejarah manusia berubah paling drastis
dalam separuh terakhir abad ke-20 karena berbagai
tindakan perubahan yang dilakukan manusia. Tidak
tanggung-tanggung, sekitar 24% area daratan di bumi
telah berubah menjadi area kultivasi dan lebih banyak
area yang diubah menjadi lahan pertanian/perkebunan
dalam 30 tahun terakhir sejak tahun 1950 dibandingkan
150 tahun antara tahun 1700 dan 1850.



Bukannya tak membawa dampak apa-apa, perubahan
ini ternyata membawa dampak besar pada daur
kimia yang terjadi. Ambil saja contohnya daur karbon
dioksida. Sejak tahun 1750 konsentrasi karbon dioksida
di atmosfer telah meningkat hingga 34%. Dari nilai itu,
sekitar 60% peningkatan ini terjadi setelah tahun 1959.
Peningkatan karbon dioksida ini akhirnya menjadi cikal
bakal pemanasan global dan banyaknya perubahan iklim
yang terjadi.

Tidak hanya pemanasan global, ada banyak gangguan
lain pada ekosistem oleh manusia, misalnya:

1. eutrofikasi (pertumbuhan alga yang berlebihan)
akibat nutrisi pertanian dan peternakan yang
mengalir ke sumber air,

2. hujan asam akibat polusi udara oleh bahan
bakar fosil,

3. akumulasi zat beracun akibat sampah industri
di lingkungan yang membahayakan tingkatan
trofik tertinggi (termasuk manusia), serta

4. penipisan ozon akibat berbagai aktivitas manusia
seperti pelepasan Freon ke atmosfer.

SCIENCE

cowecrows EXTREME WEATHER & CLIMATE CHANGE

» Strongest Scientific Evidence Shows Human-Caused Climate
Change Is Increasing Heat Waves and Coastal Flooding

ST
FLOODING

EXTRENE
PRECIPTON
EVENTS

SEVERE
DROUGHTS

HEAT
WAVES

Limited

Strong
Evidence

t Strongest
Evidence

Evidence

Para peneliti mengungkapkan hubungan yang kuat antara
perubahan iklim dengan meningkatnya gelombang panas, banijir,
dan fenomena cuaca ekstrim. Sumber: ucsusa.org.

Tentu saja perubahan ekosistem dan memburuknya
lingkungan akan mengurangi kenyamanan bahkan
membahayakan hidup kita. Tak hanya itu, kehidupan
spesies lain yang menyokong kehidupan kita pun
dipertaruhkan. Jika demikian, sudah sepatutnya kita
sebagai makhluk yang diberikan akal oleh Tuhan untuk
membenahi diri dan membenahi lingkungan.

Kita harus mulai peduli terhadap kondisi lingkungan
meskipun hanya lewat tindakan-tindakan kecil. Misalnya,
kita memilah sampah dan membuangnya di tempat
sampah secara benar. Coba kurangi juga penggunaan
kendaraan pribadi lalu beralih ke transportasi publik.
Hati-hati, jangan beranggapan pindah ke planet Mars
kalau bumi sudah tidak nyaman ditempati itu mudah
dan murah, lo. Sahabat 1000guru sahabat bumi juga,
kan?

Bahan bacaan:

* Biology 8" edition by Campbell and Reece

* Millennium ecosystem assessment synthesis
report: http://www.millenniumassessment.org/
documents/document.356.aspx.pdf
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Material Vantablack: Segelap Lubang
Hitam, Sesulit Masa Depan untuk Dilihat

Ditulis oleh:
Iskandar Zulkarnain
alumnus Teknik Material ITB, Bandung.

ernahkah dalam hidup teman-teman merasa
bahwa masa depan begitu misterius, bahkan
begitu gelap segelap malam tanpa cahaya atau
mungkin lebih gelap? Berbahagialah karena
pada masa depan kita bukanlah sesuatu yang
palinggelap.Beberapailmuwandari Surrey NanoSystems
saat ini telah berhasil membuat material yang dianggap
sebagai material paling hitam yang pernah dibuat.

Diberi nama Vantablack, yang merupakan singkatan dari
Vertically Aligned NanoTube Arrays Black, material ini
mampu menyerap 99,965% cahaya yang datang sehingga
hampir tidak ada cahaya yang terpantulkan ke mata
kita. Oleh karenanya, kita seperti tidak bisa memahami
bentuk atau tekstur material tersebut. Bahkan, ketika
melihat material ini sering dianggap sama seperti ketika
kita sedang mengamati Lubang Hitam.

Lapisan hitam material vantablack yang disintesis dengan

menggunakan photo-thermal chemical vapour deposition.

Sama seperti isi pensil dan arang yang juga berwarna
hitam, material ini terbuat dari karbon. Lebih tepatnya,
material ini dibuat dari carbon nanotube (CNT) yang
tersusun sangat rapat seperti hutan, menggunakan
teknik photo-thermal chemical vapour deposition seperti
ditunjukkan pada gambar. CNT sendiri merupakan
struktur sarang lebah yang membentuk tabung dengan
satu atau lebih dinding yang tersusun dari lembaran

32/ 10 | Januari 2017 = majalah1000guru.net

atom karbon. Susunan CNT yang rapat membuat partikel
cahaya yang datang terperangkap dan terus memantul
di dalam rongga karbon tersebut sebelum berubah
bentuk menjadi energi panas. Oleh karena itu, tidak ada
cahaya yang terpantul ke arah mata kita.

Ilustrasi struktur molekul CNT yang terdiri dari banyak dinding yang
tersusun dari satu lapis atom karbon.



Lalu, pertanyaan selanjutnya adalah, “Vantablack bisa
digunakan untuk apa?” Dengan kemampuan menyerap
cahaya hampir 100%, Vantablack dapat diaplikasikan
di bidang astronomi. Sebagai contoh, Vantablack bisa
menjadi material teleskop yang mampu meningkatkan
sensitivitas  teleskop terhadap cahaya sehingga
memungkinkan bintang yang jauh nan redup lebih
mudah teramati.

VantaBilack has been successful
3 on the Star Tracker positioning ¢
= system of the Kent Ridge One n
S coielie, founched i December

J

Penggunaan Vantablack untuk Star Tracker Positioning Control
System.

&

Selain itu, Vantablack dapat digunakan untuk
mengurangi benturan saat tabrakan. Hal ini karena CNT
hanya tersusun dari satu lapis atom karbon sehingga
dapat dianggap tak bermassa. Jika suatu material tak
memiliki massa, maka tidak akan ada gaya ketika terjadi
percepatan (F=m x a).

Bahan bacaan:

e https://www.surreynanosystems.com/

e Paint It Black, Engineering Material Magazine
(Online), Hal. 26-27, Edisi Summer 2016.

e Jessica Hullinger, 6 Facts About Vantablack: the
Darkest Material Ever Made, http://mentalfloss.
com/article/77190/6-facts-about-vantablack-darkest-
material-ever-made
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Pamali dalam Masyarakat Sunda:
Sebuah Telaah Logika

Ditulis oleh:
Hanafi
Mahasiswa IAIN Sultan Maulana Hasanuddin, Banten.
Kontak: hanafihanafi87(at)yahoo(dot)com

ahukah teman-teman, di dalam budaya orang

Sunda sejak zaman dahulu terdapat cukup

banyak ucapan ataupun perilaku dalam

aktivitas sehari-hari yang dilarang? Sesuatu

yang tabu biasa disebut dengan pamali dalam
bahasa Sunda. Menghindari hal yang pamali adalah
bagian dari kehidupan sosial budaya masyarakat Sunda
dan Jawa Barat pada umumnya.

Kebiasaan ini terkait erat dengan prinsip-prinsip orang
Sunda semacam tarapti (tertib), siloka (meminjam kata
atau bahasa lain dengan bertujuan untuk tidak membuat
tersinggung perasaan orang lain), ramah tamah someah
hade kasemah (berperilaku sopan santun dan ramah
pada tamu), teu adigung adigunaluhur kuta gede
dunya (tidak sok/sombong/angkuh atau pamer), dan
handap asor (merendah tidak ingin menonjolkan diri).
Selain itu, orang Sunda pada dasarnya penuh dengan
pertimbangan dan perhitungan apapun risikonya (nista,
maja, utama).

llustrasi kehidupan masyarakat Sunda tradisional. Gambar dari:
renynurullita30.blogspot.com

Dari beberapa hal yang dilarang atau pamali oleh orang
Sunda zaman dahulu, ada beberapa yang hingga saat ini
masih dilakukan atau dipercayai. Akan tetapi, kebenaran
terkait kepercayaan tersebut sering dikembalikan
kepada individu masing-masing karena ada beberapa
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hal yang dianggap hanya mitos. Meski demikian, di
luar konteks mitos bisa saja dikatakan bahwa larangan
melakukan hal yang pamali sebenarnya bertujuan untuk
kebaikan juga, yang terkait dengan hukum sebab-akibat.
Oleh karenanya, di sini kita akan membahas pamali
dalam masyarakat Sunda dengan menggunakan logika
atau nalar.

Sekilas Sejarah Orang Sunda

Suku Sunda (urang Sunda) adalah kelompok etnis yang
berasal daribagianbaratPulaulJawa, Indonesia, yangdulu
dikenal dengan istilah Tatar Pasundan. Secara geografis,
Tatar Pasundan yang mencakup wilayah administrasi
provinsi Jawa Barat, Banten, Jakarta, Lampung dan
wilayah barat Jawa Tengah (Banyumasan). Sebagai etnis
terbesar kedua di Indonesia, orang Sunda tersebar di
berbagai wilayah Indonesia, terutama pada bagian
wilayah provinsi Banten dan Jawa Barat.

Jati diri  yang mempersatukan orang Sunda
adalah bahasa dan budayanya. Orang Sunda dikenal
sebagai orang yang memiliki sifat optimistis, ramah,
sopan, riang dan bersahaja. Tomé Pires, seorang
penjelajah asal Portugal, mencatat dalam buku Suma
Oriental bahwa orang Sunda memiliki sifat karakter jujur
dan pemberani. Orang Sunda juga yang pertama kali
melakukan hubungan diplomatik secara sejajar dengan
bangsa lain.

Sang Hyang Surawisesa atau Raja Samian adalah raja
pertama di Nusantara yang melakukan hubungan
diplomatik dengan bangsa lain pada abad ke-15,
yaitu dengan bangsa Portugis yang tiba di Malaka.
Hasil dari diplomasi tersebut kemudian diabadikan di
dalam Prasasti Perjanjian Sunda-Portugal. Beberapa
tokoh Sunda belakangan ada yangg pernah menjabat
menjadi menteri hingga wakil presiden Republik
Indonesia.



Menurut Rouffaer (1905), kata Sunda berasal dari akar
kata sund atau kata suddha dalam bahasa Sanskerta,
yang memiliki pengertian bersinar, terang, berkilau,
putih (Williams, 1872; Eringa, 1949). Dalam bahasa Jawa
Kuno (Kawi) dan bahasa Bali juga terdapat kata Sunda,
dengan pengertian: bersih, suci, murni, tak tercela, air,
tumpukan, pangkat, waspada (Anandakusuma, 1986;
Mardiwarsito, 1990; Winter, 1928).

Orang Sunda meyakini bahwa memiliki etos atau
karakter Kasundaan adalah jalan menuju keutamaan
hidup. Karakter orang Sunda vyang dimaksud
adalah cageur (sehat), bageur (baik), bener (benar),
singer (mawas diri), wanter (berani), dan pinter (cerdas).
Karakter ini telah dimiliki dan dilakukan oleh masyarakat
Sunda sejak zaman Kerajaan Salakanagara, Kerajaan
Tarumanagara, kerajaan Sunda-Galuh, dan Kerajaan
Pajajaran, yang merupakan kerajaan-kerajaan yang
terdapat di tanah Sunda.

Nama Sunda sendiri mulai digunakan oleh
Raja Purnawarman pada tahun 397 M untuk menyebut
ibu kota Kerajaan Tarumanagara. Untuk mengembalikan
pamor Tarumanagara yang semakin menurun, pada
tahun 670 M, Tarusbawa, raja Tarumanagara pada
abad ke-13 M, mengganti nama Tarumanagara menjadi
Kerajaan Sunda. Peristiwa ini dijadikan alasan oleh
Kerajaan Galuh untuk memisahkan negaranya dari
kekuasaan Tarusbawa.

Pada saat kondisi kerajaan Tarumanagara lemah dan
ingin menghindarkan terjadinya perang saudara,
Tarusbawa menerima tuntutan raja Galuh. Akhirnya,
kawasan Tarumanagara dipecah menjadi dua kerajaan,
yaitu Kerajaan Sunda dan Kerajaan Galuh dengan Sungai
Citarum vyang dijadikan sebagai pemisah batas
wilayahnya. Seiring dengan kejatuhan kerajaan-kerajaan
Sunda Kuno, pada abad ke-15 hingga ke-16, masyarakat
Sunda menerima syiar Islam dan asimilasi budaya
Sunda dengan ajaran Islam tak terhindarkan. Kerajaan
Banten Islam dan Cirebon Islam adalah dua kerajaan
besar di masa ketika masyarakat Sunda mulai beralih ke
agama Islam. Beberapa pantangan yang muncul dalam
kehidupan sehari-hari bisa jadi muncul dari asimilasi
budaya Sunda dan Islam itu.

Kembali ke Pamali

Mungkin beberapa pembaca masih bingung dengan
arti kata pamali. Sebetulnya arti dari kata pamali secara
bahasa adalah pantangan. Namun, secara istilah, pamali
bisa diartikan sebagai sebuah pantangan dari hal-hal
yang menurut tradisi atau budaya tak boleh dilakukan
dengan cara sengaja sebab hal ini akan menyebabkan
datangnya malapetaka atau faktor tidak baik yang akan
menimpa seorang yang melanggar pantangan atau orang
lain yang dekat bersama pelanggar pantangan tersebut.
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Dari sisi lain, ada pula yang mendefinisikan pamali
sebagai sebuah larangan yang ditujukan untuk menakut-
nakuti anak kecil pada zaman dahulu supaya tidak berani
membantah atau melanggar perkataan dan perintah
dari orang tua mereka. Seperti yang telah dijelaskan
pada bagian awal, apa yang dianggap sebagai pamali
oleh masyarakat bila dikaji dengan logika terkadang bisa
terdapat unsur kebenaran dari pamali tersebut. Sebagai
contoh, kemungkinan benar apabila dikatakan pamali
berlama-lama di kamar mandi dapat menyebabkan
cepat tua. Maksudnya, seandainya seseorang menyukai
berlama-lama mandi dapat membuat kulit berkerut dan
tampak mengalami penuaan dini.

Banyak orang tua di masyarakat Sunda kemudian
melarang anaknya berlama-lama di kamar mandi karena
dapat menyebabkan kulit menjadi lekas keriput dan
terlihat seperti orang lanjut usia. Tentunya bila terlalu
lama di dalam kamar mandi juga kita bisa terlambat pergi
ke sekolah, universitas, atau kantor. Hal ini memberi efek
domina yang buruk seperti dimarahi guru, dosen, atau
atasan. Tidak hanya itu saja, jika terlalu lama di kamar
mandi tentunya dapat mengganggu orang lain yang
ingin menggunakan kamar mandi setelah kita. Keadaan
ini sangat mengganggu bagi yang tinggal di asrama atau
kontrakan dengan banyak penghuni, sementara jumlah
kamar mandi terbatas.

Pamali tidaklah terlepas dari kebiasaan dan adat dalam
kehidupan masyarakat Sunda. Apalagi, pantangan-
pantangan tersebut kebanyakan sudah dipercaya secara
turun-temurun. Tanpa ada hukum dan aturan yang baku
mengenai hal tersebut, pamali terus dipegang teguh dan
dipercayai oleh masyarakat Sunda. Bahkan, terkadang
pamali sekecil apapun akan membuat orang Sunda
merasa segan untuk melanggarnya. Mari kita perhatikan
beberapa pamali yang terdapat dalam masyarakat
Sunda beserta kemungkinan pembenaran logika dan
pesan moral yang terkandung di dalamnya.

1. Ulah neukteukan kuku peuting-peuting

Arti dari pamali ini adalah jangan memotong kuku
malam hari dengan mitos bahwa hal itu dapat membuat
orang yang melakukannya jatuh sakit atau malah
meninggal dunia. Perhatikan bahwa pamali ini muncul
pada masa ketika fasilitas penerangan di daerah-daerah
tempat tinggal orang Sunda belum begitu baik dan
situasi malam hari sangat gelap. Secara logika, pamali
ini terkait dengan kekhawatiran akan teririsnya bagian
kuku atau bagian tubuh yang lain. Jadi, memotong kuku
dalam situasi itu lebih baik dilakukan siang hari saja. Di
masa kita sekarang, tentu saja tidak masalah memotong
kuku malam hari jika cahaya cukup menerangi saat
memotong kuku.
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2. Ulah kaluar imah sareupna

Pamaliinibermakna jangan keluar rumah saat menjelang
malam. Mitosnya adalah bisa diculik oleh setan. Perlu
diketahui bahwa pamali yang satu ini sebetulnya berasal
dari salah satu anjuran dalam agama Islam untuk
menahan anak-anak di waktu magrib hingga isya agar
tidak berkeliaran di luar rumah karena saat itu adalah
waktunya setan-setan beraksi menggoda manusia.
Anak-anak dalam hal ini dianggap yang paling rentan
terhadap setan.

Mungkin masyarakat Sunda dahulu agak keras
memaknai anjuran agama Islam itu sehingga mitos
yang muncul adalah bisa “diculik” setan. Anjuran agama
tentunya merupakan suatu keyakinan yang tidak perlu
dipertanyakan lagi bagi penganutnya. Namun, secara
logika biasa, sebetulnya bisa kita katakan bahwa lebih
baik anak-anak yang belum wajib salat agar beraktivitas
di rumahnya saja dan bergegas istirahat malam sehingga
kondisi fisiknya lebih bugar. Sementara itu, yang sudah
wajib salat bisa berjamaah magrib dan isya di masjid
dan selang waktu antara magrib hingga isya diisi dengan
belajar Alquran. Lepas isya pun tetap dianjurkan agar
segera beristirahat ketika tidak ada kepentingan lain
yang mendesak. Dengan demikian, kita terhindar dari
perbuatan yang sia-sia.

3. Ulah cicing di lawang panto

Artinya adalah jangan diam di muka pintu. Mitos
yang sering diungkapkan terkait pamali ini adalah
dapat membuat jatuh sakit jika terdapat makhluk
halus yang melewati pintu tersebut. Mitos ini tentu
bertentangan dengan logika. Sebetulnya secara logika
kita cukup katakan bahwa berdiam di depan pintu dapat
menghalangi sirkulasi orang lain keluar-masuk ruangan.

4. Ulah ngaremeh

Arti dari pamali ini adalah jangan menyisakan nasi di
piring sebutir pun. Mitos yang kerap disampaikan adalah
dapat mengakibatkan binatang peliharaan kita akan
mati. Lagi-lagi mitos ini bertentangan dengan logika
kita, begitu pula tidak sesuai dengan kebanyakan ajaran
agama. Namun, tentu saja secara logika kita jangan
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menyisakan makanan sebagai upaya kita hidup sehat
dan bersih, bersyukur karena masih dapat menikmati
makanan.

5. Ulah dahar bari ceceplak

Pamali ini bermakna agar jangan makan dengan
mengeluarkan suara dari lidah atau mulut kita yang
biasanya muncul dari gesekan dengan air liur. Suara
gesekan itu yang disebut ceceplak. Perlu dibedakan
antara makan sambil berbicara (sambil ngobrol-ngobrol)
dengan makan sambil ceceplak. Orang Sunda tidak
pamali untuk makan sambil berbicara, tetapi sangat
pamali untuk makan sambil ceceplak. Mitosnya adalah
dapat membuat kita jadi bahan gunjingan orang lain
atau mengundang binatang buas. Mitos ini bertentangan
dengan logika. Sebetulnya bisa kita katakan bahwa
jangan makan sambil ceceplak itu karena pada budaya
kebanyakan orang Indonesia (tidak hanya Sunda)
kebiasaan tersebut bisa membuat risih orang-orang di
sekitar.

Masih banyak pamali lainnya di dalam masyarakat
Sunda yang mempunyai makna penuh dengan kehati-
hatian, kewaspadaan, saling menghormati, sesuatu
yang penuh antisipasi, dan bertindak sesuai waktu dan
tempatnya. Terlepas dari mitos-mitos yang ada, nyaris
seluruh pamali yang diturunkan dari leluhur orang
Sunda adalah hal-hal yang bisa juga dijelaskan dengan
logika. Dengan demikian, kita tetap bisa menghindari
sesuatu yang pamaliitu dengan menyesuaikan alasannya
berdasarkan hukum sebab-akibat, tidak hanya semata-
mata berdasarkan mitos tertentu.

Bahan bacaan:

e Ardini Maharani. “Mengungkap Misteri Pamali dalam
Kebiasaan Orang Sunda.”

e http://www.mawarnada.com/2013/03/Tabu-Pamali-
Atau-Hal-Dilarangan-Orang-Sunda-Jaman-Dahulu.html

e http://www.faktakah.com/2016/03/pengertian-
pamali-dan-contoh-contoh-pamali.html

e Hendrik, Jan. Pengantar Logika: Asas-asas Penalaran
Sistematis. Yogyakarta: Kanisius. 2003.

e Rosidi, Ayip. Revitalisasi dan Aplikasi Nilai-nilai
Budaya Sunda dalam Pembangunan Daerah.




Sepen’cing Apo. Sih Memilih Jurusan

yang Tepat?

Ditulis oleh:
Pepi Nuroniah
mahasiswa pascasarjana Jurusan Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Malang.
Kontak: pepinuroniah(at)gmail(dot)com

ertanyaan pada judul tulisan ini dapat dibaca

dengan intonasi keragu-raguan, sinis atau

kepastian. Tergantung pada pembaca. Namun,

penulis membacanya dengan intonasi yang

sedikit sinis. Kenapa demikian? Di Indonesia
pemilihan jurusan dimulai pada jenjang SMA. Pada
kurikulum 2013 jurusan diganti dengan peminatan yang
maknanya terlihat berbeda dengan inti yang sama.
Perbedaannya ada pada lintas minat dan pendalaman
minat. Penjurusan atau peminatan dimulai di kelas X.
Meskipun memiliki nama yang tidak sama, misalnya IPA
diganti dengan MIA, jurusan tersebut masih menjadi
favorit bagi kebanyakan siswa.

Dalam tulisan ini penulis akan menggunakan kata
penjurusan dibanding peminatan. Alasannya, ketika
SNMPTN, anak IS (IPS) tidak dapat memilih jurusan
kedokteran meskipun lintas minatnya ada pelajaran
biologi. Hal tersebut terjadi ketika SNMPTN 2016.
Untuk kebijakan tahun 2017 pun kurang lebih sama.
Hal yang masih terjadi adalah siswa MIA ingin memilih
jurusan akuntansi pada SNMPTN yang sebenarnya
jurusan tersebut untuk siswa 1IS. Peraturan pun
membolehkannya sehingga terkadang menjadi masalah
bagi sebagian siswa.

Penulis pernah menemukan di lapangan ketika ada siswa
[IS menangis mengetahui ada anak MIA yang memilih
jurusan dan perguruan tinggi yang sama dan siswa
MIA tersebut memiliki nilai lebih tinggi dibandingnya.
Perasaan yang dikemukakan biasanya sedih dan sebal
sebab siswa tersebut bukan dari jurusan IIS.

Contoh kasus yang penulis kemukakan adalah dari
sekian banyak kasus tentang penjurusan. Ketidaktepatan
pemilihan jurusan terutamanya datang dari tuntutan
orang tua. Banyak orang tua menginginkan anaknya di
jurusan MIA karena mereka menganggap jurusan MIA
dapat diterima di jurusan mana pun ketika mendaftar
di perguruan tinggi. Kenyataannya memang demikian.

Hampir semua jurusan di perguruan tinggi dapat
dimasukijurusan MIA. Sayangnya, tidak semua jurusan di
perguruan tinggi dapat dimasuki oleh siswa dari jurusan
bahasa, IS, dan keagamaan. Ketika ada siswa yang ingin
berada dij urusan IIS tetapi orang tuanya menyarankan
masuk jurusan MIA dengan alasan di atas, berarti selama
tiga tahun di SMA anak tersebut mempelajari pelajaran
yang kurang diminati.

Ketepatan jurusan akan membuat anak lebih menikmati
pembelajaran yang dijalaninya. Tiga tahun bukanlah
waktu yang sebentar, sangat disayangkan apabila disia-
siakan dengan mempelajari hal-hal yang tidak disukai.
Misalnya, anak berminat pada sejarah namun berada
di kelas MIA. Bagaimana perasaan si anak? Mungkin
dia tetap dapat menjalani hari-hari di sekolah bisa jadi
dengan nilai akademik yang baik. Namun, alangkah
bagusnya apabila sang anak sudah di IIS semenjak awal
masuk. Di sinilah pentingnya peran orang tua memberi
saran yang sesuai dengan kebutuhan dan minat anak.
Sebabnya, dengan penjurusan yang sudah dimulai sejak
kelas X, guru-guru di sekolah belum mengetahui betul
bakat dan minat siswa.

Hal yang dapat dilakukan guru di sekolah untuk
mendeteksi kecenderungan potensi siswa (biasanya oleh
guru BK) hanyalah dengan mengumpulkan instrumen-
instrumen berikut ini: (1) nilai UN, (2) nilai tes masuk,
(3) tes minat dan bakat, (4) rekomendasi dari SMP, dan
(5) angket pilihan jurusan yang ditandatangani orang
tua. Penggunaan kelima instrumen tersebut pun masih
tergantung dari kebijakan sekolah sang anak. Tidak
semua sekolah menggunakannya.

Orang tua sangat berperan pada pemberian saran untuk
angket pilihan jurusan yang diinginkan anak. Angket
tersebut berfungsi untuk diisi dan didiskusikan antara
anak dan orang tua. Sebelum menyarankan sang anak
memilih jurusan ada baiknya orang tua menanyakan hal-
hal di bawah ini:
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a. Jurusan apa yang diminati anak dan alasan
memilih jurusan tersebut. Apabila anak terlihat
bingung dapat dilanjutkan dengan pertanyaan
berikutnya.

b. Pelajaran apa yang disukai oleh anak, bukan
pelajaran yang dirasa mudah namun yang
menantang dan membuatnya tertarik.

c. Alasan pelajaran yang disukainya, dikarenakan
dia tertarik atau karena menyukai gurunya.

d. Selain bertanya pada anak, orang tua pun
berkonsultasi dengan guru BK dan wali kelasnya
di tingkatan sekolah sebelumnya (SMP). Bukan
hanya bertanya tentang anak dapat masuk
di SMA favorit atau tidak, tetapi yang perlu
ditanyakan adalah bagaimana sang anak di kelas
dan minatnya di pelajaran.

e. Anak juga diminta menceritakan cita-citanya di
masa depan bukan hanya ditanya ingin menjadi
apa.

Diskusi yang terjalin harmonis akan membantu sang
anak mengetahui minatnya atau ketertarikannya. Hal
ini penting dilakukan agar anak selama tiga tahun masa
SMA-nya tidak merasa salah jurusan atau sia-sia. Perlu
diketahui bahwa baik itu jurusan IIS, MIA, bahasa, dan
keagamaan tidak ada yang lebih baik satu sama lain.
Yang menjadikannya lebih baik adalah ketika anak
tepat berada di jurusan yang tepat dan unggul dalam
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jurusannya tersebut. Atau bisa juga anak tidak unggul,
tetapi ia dapat menikmati proses belajarnya di sekolah.
Orang tua sudah semestinya mengetahui kemampuan
anaknya. Sebisa mungkin anak memilih jurusan
memang berdasarkan keinginannya dan cocok bukan
hanya sekedar mengikuti saran atau perintah dari orang
tua. Jangan sampai ada pernyataan dari anak, “Saya
mengambil jurusan ini karena disuruh orang tua”.

Perlu juga dipahami anak kelas X berada pada usia
sekitar 14-15 tahun. Usia ini termasuk usia pubertas
dan remaja awal yang berada pada tanggung jawab
orang tua. Biasanya mereka belum mengetahui banyak
tentang jurusan. Salah kaprah yang sering ada, mereka
hanya mengetahui bahwa jurusan MIA adalah jurusan
anak pintar dan favorit. Semenjak dari kelas X inilah
harusnya anak sudah mulai mencari tahu jurusan yang
akan diambilnya ketika kuliah. ltulah mengapa ketepatan
jurusan sejak dini amat penting untuk menentukan
langkah berikutnya di perkuliahan.

Bahan bacaan:

e https://www.zenius.net/blog/2009/gimana-cara-
milih-jurusan-kuliah-yang-tepat

e  http://rivanipuspitasari3abk.blogspot.co.id/2014/10/
pelayanan-peminatan-peserta-didik.html

e  http://snmptn.ac.id




Kuis Majalah 1000 '

alo Sobat 1000guru! Jumpa lagi dengan kuis
Majalah 1000guru edisi ke-70. Pada kuis

kali ini, kami kembali dengan hadiah berupa
kenang-kenangan yang menarik untuk sobat
1000guru.

Ingin dapat hadiahnya? Gampang, kok!

1. Ikuti (follow) akun Twitter @1000guru atau https://
twitter.com/1000guru, dan like fanpage 1000guru.net
di Facebook (FB): https://www.facebook.com/1000guru

2. Perhatikan soal berikut:

Pada rubrik fisika Majalah 1000guru edisi ke-70 ini
disajikan pembahasan cangkir Pythagoras yang
memiliki prinsip kerja serupa dengan kebanyakan kloset
di rumah-rumah kita. Jelaskan secara singkat (1-2
paragraf disertai gambar ilustrasi) prinsip fisika kloset
yang dapat menjaga air di dalamnya agar tidak meluap
keluar!

3. Kirim jawaban kuis ini, disertai nama, akun FB,

dan akun twitter kalian ke alamat surel redaksi:
majalah1000guru@gmail.com dengan subjek Kuis Edisi
70.

4. Jangan lupa mention akun twitter @1000guru jika
sudah mengirimkan jawaban.

Mudah sekali, kan? Tunggu apa lagi? Yuk, segera
kirimkan jawaban kalian. Kami tunggu hingga tanggal
20 Februari 2017, ya!

Pengumuman Pemenang Kuis

Pertanyaan kuis Majalah 1000guru edisi ke-69 lalu
adalah:

Pada rubrik teknologi Majalah 1000guru edisi
ke-69 disajikan pembahasan mengenai material
yang dapat memperbaiki dirinya sendiri.
Jelaskan secara singkat mekanisme perbaikan
kerusakan dari material tersebut!

Sayang sekali kita tidak mendapatkan pemenang yang

beruntung untuk kuis kali ini. Namun jangan bersedih.
Nantikan kuis-kuis Majalah 1000guru di edisi selanjutnya.

Yy @1000guru
Ki/1000guru
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